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ABSTRAK

(zeotextile adalah sebuah geosynthetic yang dapat di tembus oleh air dan terbuat dari
tekstil. geofextile dapat digunakan pada pondasi, tanah, batu, atau bahan geoteknik lainnya
sebagai bagian dari proyek, struktur, atau sistem buatan manusia. Secara umum, geofextile
dibedakan menjadi 2 yaitu, woven dan non-woven. geotextile woven berbentuk seperti karung
beras atau karpet dan teranyam, sedangkan geofextile non-woven berbentuk seperti kain dan tidak
teranyam. Tanah yang digunakan dalam penelitian 1m1 adalah tanah lempung anorganik dengan
plastisitas tinggi.Pengujian yang, dilakukan adalah un kuat geser langsung terhadap tanah asli,
tanahasli dengan georextile, tanah kompaksi dan tanah kompaksi dengan georextile, untuk
mengetahui nilai kuat geser. Berdasarkan hasil yang didapat, Terlihat bahwa nilai interaksi kuat
geser tanah dengan geotextile non woven memiliki nilai yang lebih besar dibanding tanah dengan
geotextile woven; sedang kan untuk tanah kompaksi, nilai interaksi kuat geser tanah kompaksi

dengan geotextile non woven memiliki nila1 yang lebih besar dibanding tanah kompaksi dengan

geotextile woven.

Kata kunci : uji geser langsung, geotextile, kuat geser
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ABSTRACT

Geotextile 1s a geosynthetic material made from textile where water can pass through.
Geotextile can be used 1n the foundation, soil, rock, or other geotechnical materials as part of the
project, structure, or man-made systems. In general, geotextile can be divided into two, woven and
non-woven. Woven geotextile has a shape like a sack of rice or rugs and is woven, while non-
woven geotextile has a shape like fabric and i1s not woven. The soil used in this study is an
inorganic clay with high plasticity. The test performed in this research is the direct shear test
against the soil, soil with geotextile, compacted soil, and compacted soil with geotextile, to
determine the shear strength. Based on the results obtained, it is seen that the interaction value of
shear strength of soil with non-woven geotextile 1s greater than the soil with woven geotextile:
whereas for compacted soil, the interaction value of shear strength of compacted soil with non-

woven geotextile 1s greater than compacted soil with woven geotextile

Keywords: direct shear, geotextile, shear strenght
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DAFTAR NOTASI

T = kuat geser tanah
¢ = kohesi tanah
o = tegangan normal pada bidang runtuh
| = sudut geser dalam
= Tekanan Aksial
P = Beban yang bekerja
A = Luas penampang tanah
Gs = Berat Jenis
vy = Berat Is1 Tanah
va = Berat Is1 Kering
[P = Indeks Plastisitas

= berat volume pada kondisi zero air voids
= berat volume air
= derajat kejenuhan
= berat spesifik butiran padat tanah,
w = kadar air
o = perbandingan tegangan geser maksimum tanah geotextile dengan tegangan
geser maksimum tanah asli

fs = nilai tegangan geser maksimum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Tanah merupakan salah satu bagian terpenting dalam teknik sipil yang tidak boleh
diabaikan, baik dalam pembangunan gedung, fasilitas transportasi, maupun
bangunan air. Hampir dapat dipastikan, keseluruhan bangunan tersebut berdiri
atau dibangun di atas tanah. Selain berfungsi sebagai fondasi untuk menopang
suatu bangunan, tanah digunakan juga sebagai bahan timbunan untuk meratakan
suatu area sepertt meratakan jalan, atau timbunan yang digunakan untuk
memberikan lapisan tambahan agar dapat meningkatkan daya dukung tanah dasar.

Meskipun demikian, tidak semua tanah dapat secara langsung digunakan
sebagai dasar dar1 konstruksi tersebut. Beberapa kasus kerusakan kontruksi sering
kali terjad1 pada tanah lempung, seperti pada timbunan tanah, kelongsoran lereng
dan masuknya tanah ke sela — sela perkerasan jalan sehingga merusak perkerasan
jalan tersebut. Masalah ini terjadi karena tanah lempung merupakan tanah lunak
yang memiliki nilai kuat geser yang rendah. Masalah 1n1 seringkali diselesaikan
dengan perbaikan tanah menggunakan geofextile. Struktur perkuatan tanah dengan
geotextile 1n1 memerlukan pengetahuan tentang perilaku hubungan antara tanah
dengan geofextile untuk membantu analisis stabilitas hubungan antara tanah
dengan struktur.

Menurut ASTM D4439, geotextile adalah sebuah geosynthetic yang dapat di

tembus oleh air dan terbuat dari tekstil. Georextile dapat digunakan pada pondasi,
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tanah, batu, atau bahan geoteknik lainnya sebagai bagian dar proyek, struktur,
atau sistem buatan manusia. Secara umum, geofextile dibedakan menjadi 2 yaitu,
woven dan non-woven. Geotextile woven berbentuk seperti karung beras/karpet
dan teranyam, sedangkan Geotextile non-woven berbentuk seperti kain dan tidak
teranyam.

(Geotextile woven dan non-woven juga memiliki fungsi yang berbeda. Pada
(7eotextile woven biasanya digunakan untuk memperkuat timbunan tanah. Hal ini
disebabkan oleh bahan Georextile woven yang memiliki sifat kuat tarik yang lebih
tinggi dibandingkan Geotextile Non-woven. Walaupun memiliki sifat kuat tarik
lebith tinggi, material 11 tidak mereduks: terjadinya penurunan setempat
(differensial settlement) akibat dasar tanah yang lunak.

(reotextile Non-woven memiliki fungsi yang lebih beragam, antara lain
sebagai filter, separator, stabilisator, dan lain-lain. Sebagai filter, material 1ni
berfungsi untuk mencegah partikel-partikel tanah masuk ke dalam aliran air.
Sedangkan fungsi sebagai separator adalah untuk mencegah tercampurnya lapisan
material satu dengan material lain. Pada umumnya, kemampuan Geotextile Non-
woven sebagal separator diaplikasikan pada proyek pembangunan jalan di atas
tanah dasar lunak untuk mencegah naiknya lumpur ke dalam sistem perkerasan
jalan. Fungsi lainnya adalah sebagai stabilisator atau sering disebut juga sebagai
reinforcement atau perkuatan. Namun fungsi Geotextile Non-woven sebagai
perkuatan masih diragukan para ahli dikarenakan sifat khusus yang hanya kuat
tarik. Selain tiga fungsi yang telah diyjabarkan di atas, Geotextile Non-woven juga
dapat digunakan sebagail pengganti karung goni dalam proses curing beton untuk

mencegah retak-retak selama proses pengeringan beton baru.



1.2 Inti Permasalahan

Berdasarkan latar belakang dan fakta — fakta yang telah diuraikan diatas, dapat
ditarik inti permasalahan dalam penelitian 1n1 adalah melakukan uj1 laboratoriom
untuk mengetahui perbandingan kekuatan geser dari tanah asli, tanah ash dengan

geofextile dan tanah yang telah dikompaksi1 dengan georextile.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah.

1. Mengkaji perilaku interaksi tanah - geotextile terhadap parameter kuat geser
dar1 hasil uj1 geser langsung.

2. Mengkaji perilaku interaksi tanah yang telah di kompaksi - georextile

terhadap parameter kuat geser dari1 hasil uji geser langsung.

1.4 Pembatasan Masalah
Batasan masalah dar1 penulisan skripsi in1 adalah
[. Jenis tanah yang digunakan adalah tanah lempung.

2. Geotextile yang digunakan adalah Geotextile Woven dan Non-woven.

3. Uj yang ditinjau hanya dengan Uj1 Geser Langsung.

1.5 Metode Penelitian

Pada penulisan skripsi in1, metode penelitian yang digunakan adalah :

1. Studi pustaka, studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan landasan teori
yang telah dikemukakan oleh para ahli yang akan digunakan sebagai landasan

dalam melakukan penelitian serta analisis data-data.
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2. Studi eksperimental, studi ekperimental merupakan uji laboratorium yang
dilakukan untuk mendapatkan data dan parameter yang akan diolah dan di

analisis berdasarkan hasil dar1 studi pustaka.



Diagam Alir

:

Studi Pustaka

:

Pengambilan Sampel Tanah

Yy

Uj1 Laboratorium :
- Index Properties
- Batas - Batas Atterberg
- Uji Saringan

- Uj1 Hidrometer

|

|

Tanah yang telah dikompaksi

Tanah Ash
v v ‘
Uy Kuat Geser Langsung
Jj1 Kuat Geser Langsung (Tanah Asli + Uj1 Kuat Geser Langsung
Geotextile Non-woven)

!

4

Uyt Kuat Geser Langsung
(Tanah Aslhi +
Geotextile Woven)

Uy Kuat Geser Langsung
(Tanah Kompaks1 +
Geotextile Non-woven)

¥

Uy Kuat Geser Langsung
(Tanah Kompaksi +
Geotextile Woven)

A 4

Pengolahan dan Analisis Data

OUTPUT:

- Perbandingan nilai kuat geser tanah asli dengan
tanah yang diberi geotextile dan
tanah kompaksi dengan geotextile
- Efek dar geotextile terhadap tanah ash,
tanah yang diberi geotextile dan
tanah kompaksi dengan geotextile

'

Penarikan Kesimpulan dan Saran

l
( Selesai)




1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi in1 adalah sebagai berikut :

BAB 1| PENDAHULUAN
Pada bab ini1 dijelaskan secara garis besar apa yang akan di bahas pada skripsi ini,
antara lain: latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian,

pembatasan masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab 1n1 menjelaskan dasar teori1 dan konsep yang dibutuhkan untuk mengolah dan
menganalisis data yang didapat dari hasil uji laboratorium sesuai dengan teori dan
konsep yang telah ditentukan sebelumnya. Teor1 maupun konsep yang akan
dijabarkan di bab 11 meliputi teor1 — teor1 tentang atterberg limit, index

properties, kompaksi, direct shear, geotextile.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab 11 menjelaskan mengenai tahapan — tahapan metode penelitian yang
dilakukan untuk mendapatkan data — data yang dibutuhkan untuk diolah dan di

analisis.

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab 11 menjelaskan mengenai proses pengolahan serta penyajian data yang

didapat dari hasil uj1 laboratorium.



BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN
Bab im1 menjelaskan simpulan yang didapat dari penelitian dan saran untuk

penelitian selanjutnya.





